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ABSTRAK

Nama : Devri Novita Sari Matondang
Nim : 17 402 00050
Judul Skripsi : Determinan Minat Konsumen Berbelanja di Pasar Pagi

Pasar pagi Pidoli Lombang merupakan salah satu bentuk pasar yang
memanfaatkan wilayah pemukiman penduduk. Jumlah konsumen yang berbelanja
di pasar pagi mengalami penurunan disebabkan harga dan lokasi pasar. Lokasi
pasar yang jauh dari jangkauan konsumen mengakibatkan konsumen tidak tertarik
untuk berkunjung. Harga yang tidak stabil disebabkan penurunan persentase
pangsa pasar pada suatu produk sehingga pesaing mempertimbangkan dalam
penetapan harga. Rumusan masalah penelitian ini adalah apakah harga dan lokasi
berpengaruh terhadap minat konsumen berbelanja di pasar pagi Pidoli Lombang?,
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh harga dan lokasi terhadap
minat konsumen berbelanja di pasar pagi Pidoli Lombang.

Pembahasan dalam penelitian ini berkaitan dengan bidang manajemen
pemasaran. Pendekatan yang dilakukan berdasarkan teori-teori yang berkaitan
dengan minat konsumen, harga dan lokasi. Harga dalalm pandangan islam
terdapat pada Al-Qur’an surah An-Nisa ayat 29.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Jumlah populasi dalam
penelitian ini sebanyak 69 sampel. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan wawancara, angket/kuisioner dan dokumentasi. Pengolahan data
dilakukan menggunakan SPSS versi 24. Alat analisis yang digunakan adalah uji
validitas dan uji reliabilitas, uji normalitas, uji linieritas, uji deskriptif, uji
multikolinearitas, uji heterokkedastisitas, uji hipotesis (uji T dan uji F).

Hasil analisis dalam penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel
harga tidak mempunyai pengaruh terhadap minat konsumen dengan nilai thitung <
travel (1,342 < 1,668). Hasil pengukuran secara parsial variabel lokasi mempunyai
pengaruh terhadap minat konsumen dengan nilai thiung > travel (1,904 > 1,668).
Hasil uji secara simultan harga dan lokasi menunjukkan bahwa harga dan
lokasi secara simultan berpengaruh terhadap minat konsumen berbelanja di pasar
pagi dengan nilai Fnitung lebih besar dari nilai Fravel (2,744 > 2,38).

Kata Kunci: Harga, Lokasi, Minat
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1. Konsonan

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan arab

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf arab

dan translitasinya dengan huruf latin.

Elrj;g f EZ?naHuruf Huruf Latin Nama

f Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

< sa $ es (dengan titik di atas)

z Jim J Je

z ha h ha(dengan titik di bawah)

¢ Kha Kh Ka dan ha

3 Dal D De

3 zal A zet (dengan titik di atas)

J Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

U Syin Sy Es dan ye

ol sad $ Es (dengan titik di
bawah)

Ul dad d de (dengan titik di
bawah)

b ta t te (dengan titik di
bawah)

b} za z zet (dengan titik di
bawah)

i ‘ain komaterbalik di atas

& Gain G Ge

o Fa F Ef

a8 Qaf Q Ki

d Kaf K Ka

Vi




Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri

J Lam L El

a Mim M Em

O Nun N En

3 Wau W We

® Ha H Ha

s Hamzah Apostrof
] Ya Y Ye

2. Vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal

dari vokal

bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A A
— Kasrah I I
3 Dommah U U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf.

TandadanHuruf Nama Gabungan Nama
..... ] fathah dan ya Al adani
Do fathah dan wau Au adanu

Vii




c. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda.

HarkatdanHuruf | Nama HurufdanTanda | Nama
I O fathah dan alif atau a a dan garis
ya atas
S Kasrah dan ya i i dan garis
di bawah
5 dommah dan wau i u dan garis
di atas

3. Ta Marbutah

Transliterasiuntuk ta marbutah ada dua.

a. Ta marbutah hidup

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dommah,

transliterasinya adalah /t/.

b. Ta marbutah mati

Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasenya adalah

/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

4. Syaddah (Tsaydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini

viii




tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
. Kata Sandang
Kata sandang dalan system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu:
J' . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang
sdiikuti oleh huruf gamariah.
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung diikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan
sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.
. Hamzah
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.
. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap Kata, baik fiil, isim, maupun huruf, ditulis terpisah.

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim



dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bias dilakukan dengan dua
cara: bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.

8. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf
awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

9. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian takterpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena
itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin.
Cetekan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur
Pendidikan Agama.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan pasar yang terjadi pada era
globalisasi ini, juga telah banyak merubah pola pikir masyarakat
Khususnya di Kecamatan Panyabungan dalam pemenuhan kebutuhan
sehari-hari. Pembangunan suatu pasar dengan konsep yang baru pasti
mengubah bentuk atau design suatu pasar, adanya penambahan fasilitas
umum menyebabkan bertambahnya jumlah pedagang yang berjualan di
pasar. Persaingan pasar membuat pedagang susah untuk mengelola hasil
jualan dikarenakan ketidakstabilan harga, kondisi pasar yang tidak
memadai dan lokasi pasar susah di jangkau oleh pembeli. Hal tersebut
membuat minat konsumen dalam berbelanja di pasar berkurang.

Desa Pidoli merupakan salah suatu kelurahan yang terdapat di
kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal. Semenjak
terbentuknya Mandailing Natal pasar pagi sudah ada di Pidoli Lombang.
Pertumbuhan penduduk sangat memberikan dampak dalam mempengaruhi
minat konsumen berbelanja di pasar pagi Pidoli Lombang dikarenakan
Mata pencaharian masyarakat di Pidoli Lombang pada umumnya adalah
sektor pertanian dan sektor perdagangan. Sektor perdagangan di pasar
yang terdapat di Pidoli Lombang diharapkan memberikan distribusi bagi

perkembagan ekonomi daerah.



Minat merupakan salah satu aspek psikologis yang mempunyai
pengaruh cukup besar terhadap perilaku dan minat juga merupakan sumber
motivasi yang akan mengarahkan seseorang dalam melakukan apa yang
mereka lakukan. Minat dianggap suatu perantara antara faktor-faktor
motivasional yang mempegaruhi perilaku, minat juga Yyang
mengindikasikan seberapa keras seseorang mempunyai kemampuan untuk
mencoba. Faktor yang mempengaruhi timbulnya minat adalah dorongan
dalam diri individu, faktor motif sosial dan faktor emosional.! Minat
konsumen dalam berbelanja di pasar pagi sangat rendah dikarenakan
adanya pasar lain yang lebih memadai. oleh karena itu, kebertahanan pasar
tradisional tetap dalam kondisi tidak akan hilang atau masih tetap bertahan
dengan adanya kemauan dari semua pihak-pihak yang terlibat. Situasi
yang demikian akan menumbuhkan daya juang untuk menghadapi situasi
dan semua komponen akan bergerak guna mempertahankan keberadaan
pasar tradisional.

Harga merupakan salah satu aspek penting dalam kegiatan
marketing mix.2 Harga adalah sejumlah uang (ditambah beberapa produk
atau mungkin) yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah kombinasi
dari produk dan pelayanannya. Harga merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi  minat konsumen berbelanja di pasar, dikarenakan
ketikstabilan harga, pastinya harga yang ditawarkan di setiap toko

berbeda-beda. Yang menyebabkan harga tidak stabil adalah adanya

L Lutfi Nurtika, Strateggi Meningkatkan Minat Baca Pada Masa Pandemi, (Banyumas:
Lutfi Gilang, 2021), hal. 61.
2 Kasmir dan Jakfar, Studi Kelayakan Bisnis, (Jakarta: Kencana, 2013), hal. 53.



penurunan persentase pangsa pasar pada suatu produk, sehingga harga
para pesaing mempengaruhi tingkat permintaan yang ditawarkan membuat
harga pesaing turut dipertimbangkan dalam proses penetapan harga. Untuk
bertahan di dalam suatu pasar persaingan penjual memerlukan sasaran
penetapan harga yang khusus yang dapat dicapai oleh konsumen.

Lokasi pasar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
minat konsumen berbelanja di pasar. Lokasi pasar yang menguntungkan
bagi produsen merupakan hal yang sangat penting untuk diketahui oleh
produsen dalam mengelola usahanya tersebut. Lokasi pasar di pidoli
Lombang dikatakan sangat sempit, kurang strategis dan tidak terlalu
mudah dijangkau oleh masyarakat dari luar kampung tersebut dikarenakan
pasarnya masuk ke pemukiman warga dan tidak mudah dilalui oleh
angkutan umum dan kebutuhan atau keperluan sehari-hari yang minim
membuat konsumen tidak terlalu menyukai berbelanja di pasar tersebut,
hal ini menjadi suatu masalah di pasar tersebut.

Berdasarkan wawancara dengan ibu Ati, mengatakan bahwa pasar
tersebut belum banyak diketahui oleh masyarakat luar kampung tersebut
dan dilihat dari luas pasar tersebut yang kurang memadai sehingga
membatasi ruang gerak konsumen yang berbelanja di pasar tersebut, selain
itu kondisi pasar belum sesuai yang diharapkan. Dilihat dari harganya,
pastinya di setiap pasar harga yang ditawarkan berbeda-beda dari sayuran,
lauk pauk, pakaian dan lain sebagainya. Oleh karena itu, pasar akan

dikatakan lebih maju jika harga sesuai dan lokasi pasar yang strategis



sehingga dapat meningkatkan konsumen berbelanja di pasar dan penjual
mempunyai semangat untuk bekerja.?

Peneliti terdahulu menunjukkan bahwa variabel kualitas pelayanan
dan harga tidak memiliki pengaruh terhadap minat membeli, sedangkan
variabel keberagaman produk, suasana kios dan lokasi memiliki pengaruh
terhadap minat membeli.* Peneliti lain menyimpulkan bahwa variabel
lokasi dan keberagaman produk berpengaruh terhadap minat beli
masyarakat, sedangkan variabel harga dan kualitas pelayanan tidak
memiliki pengaruh terhadap minat beli masyrakat.> Penelitian lain
menyimpulkan bahwa variabel keberagaman produk, kualitas produk,
harga dan lokasi berpengaruh terhadap minat beli masyarakat.®

Berdasarka latar belakang masalah di atas peneliti tertarik
mengangkat faktor-faktor yang berkenaan dengan minat beli konsumen
berbelanja di pasar pagi, maka dari itu peneliti mengangkat judul
“Determinan Minat Konsumen Berbelanja di Pasar Pagi”.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dipaparkan

di atas, maka dapat diidentifikasi permasalahan dalam penelitian ini

adalah:

3 Wawancara dengan lbu Ati, Masyarakat Desa Pidoli Lombang Pukul 09:25 Wib.

4 Wisnu Hidayat dan Heri Purwanto, “Analisis Kualitas Pelayanan, Harga,
Keberagaman Produk, Suasana Toko dan Lokasi Terhadap Minat Beli Konsumen (studi Pada
Pasar Tradisional Wonosobo)”, Journal Of Economic, Business and Engineering (JEBE), Vol. 2.
No. 1, Oktober 2020.

% Yulius Laga dan Maria Endang Jamu, “Faktor-Faktor yang Memprngaruhi Minat Beli
di Pasar Tradisional”, Jurnal Ekonomi Modernisasi, vol. 16, no. 3, 2020.

® Achmad Zainul Arif, “Pengaruh Keberagaman Produk, Kualitas Pelayanan, Harga dan
Lokasi Terhadap Minat Beli Konsumen di Pasar Pabean Surabaya”. Journal of Islamic
Economics and Banking. VVol.1, No. 1. 2017.



1. Keinginan masyarakat berbelanja di pasar semakin berkurang.
2. Harga yang yang ditetapkan tidak stabil membuat persaingan harga
relatif menjadi pertimbangan minat membeli konsumen.
3. Lokasi pasar yang kurang strategis masih menjadi masalah di pasar
pagi Pidoli Lombang.
C. Batasan Masalah
Dari beberapa masalah yang teridentifikasi pada penelitian ini,
maka perlu dilakukan batasan masalah agar pembahasan ini lebih terarah
dan terfokus pada permasalahan yang dikaji. Adapun batasan masalah
dalam penelitian ini adalah seberapa besar pengaruh harga dan lokasi pasar
terhadap minat beli konsumen berbelanja di pasar pagi Pidoli Lombang.
D. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasinal variabel ini bertujuan untuk memberikan
penjelasan dari masing-masing variabel. Dalam penelitian ini memiliki
tiga variabel yang terdiri dari dua variabel independen (variabel bebas) dan
satu variabel dependen (variabel terikat) yaitu:
1. Variabel independen (X) yaitu harga (X1) dan Lokasi (X>).

2. Variabel dependen (Y) yaitu Minat Konsumen (Y).

Tabel I. 1
Definisi Operasional Variabel
No | Variabel | Definisi Variabel | Indikator Variabel Skala
Pengukuran
1. | Minat Minat merupakan | 1. Ketertarikan Interval
Membeli | salah satu aspek terhadap
(Y) psikologis yang produk-produk
mempunyai yang
pengaruh cukup ditawarkan
besar terhadap | 2. Ketertarikan




perilaku dan minat produk dan
juga  merupakan kemudahan
sumber  motivasi dalam membeli
yang akan Situasi
mengarahkan pembelian yang
seseorang  dalam menyenangkan
melakukan apa Terpenuhinya
yang mereka kebutuhan®
lakukan.”
Minat merupakan
kecenderungan
seseorang  untuk
memilih suatu
produk guna atau
mengambil
tindakan guna
berhubungan
dengan pembelian
dengan tingkat
kemungkin
konsumen  untuk
melakukan
pembelian.

2. | Harga Harga adalah | 1. Keterjangkauan Interval

(X1) jumlah uang harga

(ditambah beberapa | 2. Kesesuaian
barang kalau harga dengan

mungkin) yang kualitas
dibutuhkan untuk | 3. Kesesuaian

mendapatkan harga dengan
sejumlah manfaat
kombinasi dari | 4. Harga sesuai
barang beserta kemampuan
pelayanannya.® atau Daya

Harga adalah suatu saing®®
nilai tukar yang
digunakan  untuk

melakukan  suatu

" Akhmad Faisol, dkk, Pengaruh Budaya, Harga dan Lokasi Terhadap Minat Belanja
Konsumen di Pasar Soponyono, Jurnal llmu dan Riset Manajemen, Vol. 5, No. 2, Februari 2016.

8 Bagus Satria, Pengaruh Kualitas Produk dan Keberagaman Terhadap Minat Beli di
Pasar Pagi Jodoh Kota Batam, Skripsi, Januari 2021.

® Basu Swastha, Manajemen Penjualan, (Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 2017), Hal.
185.

10 Mardia, DKk, Strategi Pemasaran, (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2021), HIm. 122-
123.



3. | Lokasi
(X2)

proses pertukaran
barang dan jasa
bagi seseorang
ataupun
sekelompok orang.
Lokasi adalah
letak, tempat atau
penempatan  suatu
benda, keadaan
pada  permukaan
bumi. Lokasi
adalah tempat
dimana orang-
orang biasa
berkunjung.!!
Lokasi adalah
tempat dimana

suatu usaha atau
kegiatan didirikan
oleh seseorang atau
suatu kelompok
tertentu.

w

Dekat dengan
tempat tinggal
Mudah
dijangkau
transfortasi
umum

Aman

Memiliki
tempat  parker
yang luas'?

Interval

E. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka rumusan masalah

yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah terdapat pengaruh harga terhadap minat konsumen dalam

berbelanja di pasar pagi Pidoli Lombang?

2. Apakah terdapat pengaruh lokasi pasar terhadap minat konsumen

dalam berbelanja di pasar pagi Pidoli Lobang?

11 Choms Gary Ganda Tua Sibarani, dkk, Dasar-Dasar Kewirausahaan, (Medan:Yayasan

Kita Menulis, 2019), hal. 41.

2 Eko Purnomo, “Pengaruh Harga, Kualitas Produk dan Lokasi Terhadap Minat Beli
Konsumen dalam Membeli Beras Lokal (Studi Kasus Desa Rambah Utama)”, Skripsi, 12

Desember 2016.




3. Apakah terdapat pengaruh harga dan lokasi pasar secara bersama-sama
terhadap minat konsumen dalam berbelanja di pasar pagi Pidoli
Lombang?

F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian rumusan masalah, maka tujuan penelitian yang
akan diangkat dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh harga terhadap minat konsumen dalam
berbelanja di pasar pagi Pidoli Lombang.

2. Untuk mengetahui pengaruh lokasi pasar terhadap minat konsumen
dalam berbelanja di pasar pagi Pidoli Lombang.

3. Untuk mengetahui pengaruh harga dan lokasi pasar secara bersama-
sama terhadap minat konsumen dalam berbelanja di pasar pagi Pidoli
Lombang.

G. Kegunaan Penelitian
1. Bagi pemerintah
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan dan
referensi bagi pemerintah untuk mengambil kebijakan atau keputusan
yang dipandang perlu dalam usaha meningkatkan minat konsumen
berbelanja di pasar tradisional.

2. Bagi Masyarakat yang Berbelanja di Pasar Pagi Tradisional

Diharapkan hasil penelitian ini dapat membantu wirausawaan
dalam mengembangkan harga dan lokasi sebagai pertimbangan dalam

mengambil keputusan pihak perusahaan atau pengelola pasar pagi di



kelurahan Pidoli Lombang Kecamatan Panyabungan dalam
merencanakan penentuan kondisi dan lokasi pasar di masa yang akan
datang.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti diharapkan dapat memberikan informasi, wawasan
dan pengalaman secara langsung dalam menghadapi permasalahan
yang ada dalam dunia kerja serta dapat digunakan untuk latihan
menerapkan antara teori yang didapat dari bangku kuliah dengan dunia
kerja atau kenyataan.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika ini dibuat untuk memudahkan penulis dalam
menyusun proposal ini dan agar lebih mudah dipahami pembaca. Adapun
sistematika pembahasan penelitian ini adalah:

Bab | Pendahuluan, bab ini terdiri dari penjelasan latar belakang
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian.

Bab Il Kerangka Teori, dalam bab ini dibahas mengenai landasan
teori yang membahas tentang pengertian pasar, pengertian kondisi pasar,
lokasi pasar dan minat konsumen, serta penelitian terdahulu dicantumkan
sebagai gambaran bahwa penelitian ini sudah pernah diteliti sebelumnya.

Bab 11l metodologi penelitian, dalam bab ini berisikan mengenai

waktu dan lokasi penelitian, jenis penelitian, subjek penelitian, sumber
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data penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik pengolahan dan
analisis data.

Bab IV pembahasan, dalam bab ini berisikan hasil penelitian yang
terdiri dari pembahasan dan penemuan data.

Bab V penutup, merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan
dari keseluruhan hasil penelitian sesuai dengan rumusan masalah disertai

sengan saran-saran yang diberikan kepada pihak-pihak terkait.



BAB I
LANDASAN TEORI
A. Kerangka Teori
1. Minat Konsumen
a. Pengertian Minat Konsumen

Minat menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
memiliki arti kecendrungan hati yang tinggi terhadap sesuatu.
Menurut kotler minat adalah sesuatu yang timbul setelah
menerima rangsangan dari produk yang dilihatnya, kemudian
timbul ketertarikan untuk mencoba produk tersebut dan
akhirnya timbul keinginan untuk membeli dan dapat membeli
dan memiliki produk tersebut.®

Seseorang yang memakai barang atau jasa yang
tersedia di dalam tatanan masyarakat, baik itu untuk
kepentingan sendiri, keluarga, orang lain, maupun makhluk
hidup lain yang tidak diperdagangkan.

Minat konsumen adalah tindakan atau aktivitas yang
dilakukan seseorang yang terfokus pada kepuasan konsumen,
suka atau tidaknya terhadap suatu produk yang ditawarkan
oleh si penjual yang bertujuan untuk mempengaruhi perilaku
para pelanggan untuk membeli produknya.

Minat beli diperoleh dari suatu proses belajar dan

proses pemikiran yang membentuk suatu persepsi. Minat

13 Muhammad Arifiyanto dan Nur Kholidah, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat
Mahasiswa Menggunakan Uang Elektronik Berbasis Server, (Pekalongan: PT. Nasya Expanding
Management, 2020), hal. 8.

11
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pembelia ini menciptakan suatu motivasi yang terus terekam
dalam benak para konsumen dan menjadi suatu keinginan
yang sangat kuat. Lalu pada akhirnya ketika seorang
konsumen harus memenuhi kebutuhannya sesuai apa yang
ada di dalam benaknya tersebut.
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi timbulnya
minat dapat digolongkan sebagai berikut:4

1) Faktor kebutuhan dari dalam. kebutuhan ini dapat berupa
kebutuhan yang berhubunga dengan jasmani dan
kejiwaan.

2) Faktor motif sosial. Timbulnya minat dari dalam diri
seseorang dapat didorong olef motif sosial yaitu
kebutuhan untuk mendapatkan pengakuan, penghargaan
dari lingkungan di mana ia berada.

3) Faktor emosional. Faktor ini merupakan ukuran
intensitas seseorang dalam menaruh perhatian terhadapat
sesuatu kegiatan atau objek tertentu.

c. Aspek-Aspek dalam Minat Beli
Aspek-aspek yang terdapat dalam minat beli menurut

Lucas dan Britt, antara lain:*®

14 Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar: dalam
Perspektif Islam, (Jakarta: Pranada Media, 2014), hal. 264.

15 Maria Fitriah, Komunikasi Pemasaran Malalui desain Visual, (Yogyakarta:
Deepublish, 2018), hal. 78.
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1) Perhatian. Adanya perhatian yang besar dari konsumen
terhadap suatu produk, baik barang ataupun jasa.

2) Ketertarikan. Setelah adanya perhatian maka akan timbul
rasa tertarik pada konsumen.

3) Keinginan. Perasaan yang mengingini atau memiliki
suatu produk tertentu.

4) Keyakinan. Keyakinan pada diri individu terhadap produk
tersebut sehingga menimbulkan keputusan (proses akhir)
untuk memperolehnya dengan tindakan yang disebut
membeli.

5) Keputusan. Perilaku konsumen dalam mengambil
keputusan membeli mempertimbangkan barang dan jasa
apa yang akan dibeli, di mana, kapan, bagaimana, berapa
jumlah dan mengapa membeli produk tersebut.

Indikator Minat Beli Konsumen

Seorang konsumen tidak dengan sendirinya memiliki
keputusan dalam pembelian barang atau jasa. Terlebih dahulu
konsumen mencari informasi dari orang terdekat atau orang
yang benar-benar dipercaya untuk membantunya dalam

pengambilan keputusan.
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Adapun indikator-indikator yang dapat mengukur
minat, yaitu:!®
1) Ketertarikan terhadap produk-produk yang ditawarkan
2) Kesediaan produk dan kemudahan dalam membeli
3) Situasi pembelian yang menyenangkan
4) Terpenuhinya kebutuhan
Sedangkan indikator-indikator minat beli menurut

kotler & Keller adalah sebagai berikut:’

a) Minat Transaksional
Minat transaksional adalah  kecenderungan
seseorang untuk membeli produk.
b) Minat Refrensial
Minat refrensial adalah kecenderungan seseorang
untuk mereferensikan atau merekomendasikan produk
kepada orang lain.
c) Minat Preferensial
Minat  preferensial adalah  minat  yang
menggambarkan perilaku seseorang yang memiliki

preferensi (prioritas) utama pada produk terebut.

16 Hengki Mangiring Parulian Simarmata, dkk, Manajemen Perilaku Konsumen dan
Loyalitas Konsumen, (: Yayasan Kita Menulis, 2021), hal. 160.

17 Risky Prasetya Handani dan Fundianto, Wanted Prospective Successful Entrepreneurs
Only, (Jakarta: One Peach Media, 2019), hal. 54.
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d) Minat Eksploratif
Minat  eksploratif ~ adalah minat  yang
menggambarkan perilaku seseorang yang selalu mencari
informasi mengenai produk yang diminatinya dan
mencari informasi untuk mendukung sifat-sifat positif
dari produk tersebut.
e. Minat dalam Pandangan Ekonomi Islam
Dalam Al-Qur’an bahwa pembicaraan tentang minat
yaitu bahwasanya manusia tidak akan memperoleh selain apa
yang telah diusahakannya dan dia akan diberikan balasan
yang sempurna sesuai dengan usahanya. Terdapat pada Al-
Qur’an surah An-Najm Ayat 39-40.
(40) (5 3% a3 A3xs 15 (30) i e ) sl B (35,

Artinya: “Dan bahwasanya seorang manusia tiada

memperoleh selain apa yang telah diusahakannya, Dan

bahwasanya usaha itu kelak akan diperlihat (kepadanya)”.*®

Ajaran Islam tidak melarang manusia untuk memenubhi
kebutuhan ataupun keinginannya, selama dengan pemenuhan
kebutuhannya tersebut, maka martabat manusia bisa
meningkat. Semua yang ada di bumi ini diciptakan untuk
kepentingan manusia, namun manusia diperintahkan untuk
mengonsumsi barang atau jasa yang halal dan baik saja

secara wajar dan tidak berlebihan. Pemenuhan kebutuhan

18 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Penerbit
Diponegoro, 2006), hal.
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ataupun keinginan tetap dibolehkan selama hal itu mampu
menambah mashalah atau tidak mendatangkan mudharat.
Kehendak seseorang untuk membeli atau memiliki suatu
barang atau jasa muncul karena faktor kebutuhan maupun
faktor keinginan.*®
2. Harga
a. Pengertian harga

Harga adalah sejumlah kompensasi (uang ataupun
barang, kalau mungkin) yang dibutuhkan untuk mendapatkan
sejumlah kombinasi barang atau jasa. Harga adalah penentu
nilai uang-barang dan harga barang. Dengan adanya suatu
harga, maka masyarakat dapat menjual suatu barang yang
mereka miliki dengan harga yang umum dan dapat diterima.?

Pada saat ini, bagi sebagian anggota masyarakat harga
masih menduduki tempat teratas sebagai penentu dalam
kepuasan untuk membeli suatu barang atau jasa. Karena itu
penentuan harga salah satu keputusan penting bagi
manajemen perusahaan. Harga yang ditetapkan harus dapat
menutup semua biaya yang telah dikeluarkan untuk produksi
ditambah besarnya presentase laba yang diinginkan. Jika
harga ditetapkan terlalu tinggi, secara umum akan kurang

menguntungkan, karena pembeli dan volume penjual

19 Hermawan Kertajaya dan Muhammad Syakir Sula, Syariah Marketing, (Bandung: PT.
Mizan Pustaka, 2016), hal. 9.
20 Supriadi, Konsep Harga dalam Ekonomi Islam, (Bogor: Guepedia, 2018), hal. 26.
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berkurang. Akibatnya, semua biaya yang telah dikeluarkan
tidak dapat tertutupi sehingga perusahaan mengalami
kerugian. Maka. Salah satu penentu harga adalah menitik
beratkan pada kemauan pembeli terhadap harga yang telah
ditentukan dengan jumlah yang cukup untuk menutup biaya-
biaya yang telah dikeluarkan beserta presentase laba yang
diinginkan.
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Harga
Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat harga,
yaitu: 2
1) Keadaan Perekonomian
Keadaan perekonomian sangat mempengaruhi
tingkat harga yang berlaku. Pada periode resesi misalnya,
merupakan suatu periode dimana harga berada pada suatu
tingkat yang lebih rendah.
2) Penawaran dan Permintaan
Permintaan adalah sejumlah barang yang dibeli
oleh pembeli pada tingkat harga tertentu. Pada umumnya,
tingkat harga yang lebih rendah akan mengakibatkan
jumlah yang diminta lebih besar.
Penawaran merupakan kebalikan dari permintaan,

yaitu suatu jumlah yang ditawarkan oleh penjual pada

2l Basu Swastha dan Irawan, Manajemen Pemasaran Modern, (Yogyakarta: Liberty
Offset, 2008), hal. 242.
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suatu tingkat harga tertentu. Pada umumnya, harga yang
lebih tinggi mendorong jumlah yang ditawarkan lebih
besar.
Elastisitas Permintaan

Faktor lain yang dapat mempengaruhi penentuan
harga adalah sifat permintaan pasar. Sebenarnya sifat
permintaan pasar ini tidak hanya mempengaruhi
penentuan harganya tetapi juga mempengaruhi volume
yang dapat dijual. Untuk beberapa jenis barang, harga dan
volume penjualan ini dibanding terbalik, artinya jika
terjadi kenaikan harga maka penjualan akan menurun dan
sebaliknya.??
Persaingan

Harga jual beberapa macam barang sering
dipengaruhi oleh keadaan persaingan yang ada. Barang-
barang dari hasil pertanian misalnya, dijual dalam
keadaan persaingan murni (pure competition). Dalam
persaingan seperti ini penjual yang berjumlah banyak
aktif menghadapi pembeli yang banyak pula. Banyaknya
penjual dan pembeli ini akan mempersulit penjual
perseorangan untuk menjual dengan harga lebih tinggi

kepada pembeli yang lain. Selain persaingan murni, dapat

22 1bid., hal. 244.
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pula terjadi keadaan persaingan lainnya, seperti:
persaingan tidak sempurna, oligopoly dan monopoli.
Biaya

Biaya merupakan dasar dalam penentuan harga,
sebab suatu tingkat harga yang tidak dapat menutup biaya
akan mengakibatkan kerugian. Sebaliknya, apabila suatu
tingkat melebihi semua biaya, baik biaya produksi, biaya
operasi maupun biaya non operasi akan menghasilkan
keuntungan.?®
Tujuan Perusahaan

Penetapan harga suatu barang sering dikaitkan
dengan tujuan-tujuan yang akan dicapai. Seriap
perusahaan tidak selalu mempunyai tujuan yang sama
dengan perusahaan lainnya. Tujuan-tujuan yang hendak
dicapai tersebut antara lain:
(1) Laba maksimum
(2) Volume penjualan tertentu
(3) Penguasaan pasar
(4) Kembalinya modal yang tertanam dalam jangka

waktu tertentu

2 |bis., hal. 245.
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7) Pengawasan pemerintah
Pengawasan pemerintah juga merupakan faktor
penting dalam penentuan harga. Pengawasan pemerintah
tersebut dapat diwujudkan dalam bentuk penentuan harga
maksimum dan minimum, diskriminasi harga, serta
praktek-praktek lain yang mendorong atau mencegah
usaha-usaha kea rah monopoli.
c. Prinsip-Prinsip Penetapan harga
Prinsip-prinsip penetapan harga barang, dapat juga
ditetapkan dalam penetapan harga jasa. Prinsip penetapan
harga adalah sebagai berikut:?*

1) Perusahaan harus mempertimbangkan sejumlah faktor,
dalam mempertimbangkan harganya yang mecakup
pemilihan tujuan penetapan harga, menentukan tingkat
permintaan, prakiraan biaya, menganalisis harga yang
ditetapkan dan produk vyang ditawarkan pesaing,
pemilihan metode penetapan harga dan menentukan harga
akhir.

2) Perusahaan tidak selalu harus berupaya mencari profit
maksimum melalui penetapam harga. Sasaran yang dapat
mereka  capai adalah  mencakup  survabival,

memaksimumkan penerimaan barang, memaksimumkan

2 M Manullang dan Esterlina Hutabarat, Manajemen Pemasaran Jasa, (Yogyakarta:
Indomedia Pustaka, 2016), hal. 161.
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pertumbuhan penjualan, memaksimumkan penguasaan
(skimming) pasar dan kepemimpinan produksi atau
kualitas.

Para pemasar hendaknya memahami responsif permintaan
terhadap perubahan harga. Untuk mengevaluasi
sensitifitas harga, para pemasar dapat menghitung
elastisitas permintaan.

Berbagai jenis biaya harus dipertimbangkan dalam
menetapkan harga, termasuk di dalamnya biaya langsung
dan tidak langsung, biaya tetap dan biaya variabel, biaya
tidak langsung yang dapat dilacak dan biaya-biaya yang
teralokasi. Apabila suatu produk atau jasa, harus
mendatangkan keuntungan bagi perusahaan, maka harga
harus mampu menutup semua biaya dan mencakup
markup nya.

Harga-harga para pesaing akan mempengaruhi tingkat
permintaan barang atau jasa yang ditawarkan perusahaan.
Oleh karena itu, harus dipertimbangkan dalam proses
penetapan harga.

Berbagai cara penetapan yang ada mencakup markup,
sasaran perolehan, nilai yang dapat diterima, going rate,

sealed-bid dan harga psikologis.
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7) Setelah  menetapkan struktur harga, perusahaan
menyesuaikan harganya dengan menggunakan harga
georafis, diskon harga, harga promosi dan harga
diskriminasi serta harga bauran produk.

d. Kebijakan Penetapan Harga
Kebanyakan perusahaan mempunyai tujuan tertentu
dalam kebijakan harganya, meskipun perusahaan-perusahaan
kecil tidak menyatakannya secara tertulis. Oleh karena itu,
perlu diketahui apa sebenarnya tujuan-tujuan tersebut, antara
lain:?®

1) Mendapatkan pengembalian investasi yang ditargetkan
atau pengembalian pada penjualan bersih.

2) Mencegah atau mengurangi persaingan.

3) Mempertahankan atau memperbaiki market share.

4) Memaksimumkan laba.

e. Indikator-Indikator Harga
Indikator-indikator harga yaitu sebagai berikut:®
1) Keterjangkauan harga
Harga yang terjangkau adalah harapan konsumen
sebelum mereka melakukan pembelian konsumen akan
mencari produk-produk yang harganya dapat mereka

jangkau.

%5 Basu Swastha, Op. Cit., hal. 186.
% Makmur Kambolong, dkk, Metode Riset dan Analisis Saluran Distribusi, (Pasuruan:
CV. Penerbit Qiara Media, 2021), hal. 13.
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2) Kesesuaian harga dengan kualitas produk
Untuk produk tertentu, biasanya konsumen tidak
keberatan apabila harus membeli dengan harga murah dan
kualitasnya baik.
3) Daya saing harga
Perusahaan menetapkan harga jual suatu produk
dengan mempertimbangkan harga produk yang dijual
oleh pesaingnya agar produknya dapat bersaing di pasar.
4) Kesesuaian harga dengan manfaat
Konsumen terkadang mengabaikan harga suatu
produk namun lebih mementingkan manfaat dari produk
tersebut.
f. Pandangan Islam mengenai Harga
Harga dalam bahasa inggris dikenal dengan price,
sedangkan dalam bahasa arab harga berasal dari kata isiman
atau si ru yakni nilai sesuatu dan harga yang terjadi atas dasar
suka sam suka (an-taradin). Dalam ekonomi islam, harga
ditentukan oleh keseimbangan permintaan dan menawar,
sedangkan dalam ekonomi bebas, intekraksi permintaan dan
penawaranlah yang menentukan harga.?’
Konsep harga yang adil pada hakikatnya telah ada

dan digunakan sejak awal kehadiran Islam. Al-Qur’an sendiri

27 Rozalinda, Ekonomi Islam, (Jakarta:PT RajaGgafindo Persada, 2014), hal. 154.
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sangat menekankan keadilan dalam setiap aspek kehidupa
umat manusia, karena itu keadilan harus diwujudkan dalam
aktivitas pasar, khususnya harga.

Adapun firman Allah dalam surah An-Nisa ayat 29,
berbunyi: i

° 1 38 /a Lo 1 o1 ] 3 ¥ o):/‘ ’°'& /ﬁz-
S Y Jhlaly a8 281 32l 136 Y ) 3ia) 53 Gl
§ B S AT AR AT LB E%w L (B S B w 4 ol
OV aSl | 3 W 37 aS0a (al 55 (e B 0laS (5355
EESESE

Artinya:  “Hai orang-orang yang beriman,
janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan
jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang

Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan

janganlah kamu membunuh dirimu Sesungguhnya Allah

adalah Maha Penyayang kepadamu”.?®

Ayat ini secara jelas melarang memakan harta
secara batil. Kata tijaratan ‘an taradin (perniagaan atas dasar
sukarela) menunjukkan bahwa segala aktifitas yang dilakukan
harus didasari kesukarelaan. Tidak boleh ada kezhaliman,
manipulasi dan kecurangan dalam proses memperolehnya.
Perniagaan yang baik adalah di dalam perniagaan tersebut
harus adanya keikhlasan di kedua belah pihak, yaitu pihak
pedagang dan pihak pembeli, tanpa adanya unsur pemaksaan

baik terpaksa ataupun dipaksa oleh salah satu pihak.

8 Departemen Agama RIl, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Penerbit
Diponegoro, 2006) hal
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Perniagaan tidak hanya akan mendatangkan
keuntungan vyang sifatnya duniawi saja, tetapi juga
mendatangkan keuntungan yang paling hakiki, yaitu
perdagangan yang dilakukan dengan cara-cara yang santu dan
baik, tidak melanggar norma-norma kepatutan dan sesuai
dengan ajaran Islam. Karena bagi umat Islam, bahwa
keuntungan bukan hanya bersifat duniawi, seperti kelebihan
harga yang diperoleh dari berniaga, tetapi yang utama adalah
adanya keberkahan dari hasil barang yang diperdagangkan
dan juga keridhoan Allah akan transaksi tersebut.?

3. Lokasi
a. Pengertian Lokasi

Lokasi adalah tempat melayani konsumen atau biasa
disebut juga sebagai tempat memajang barang-barang
dagangannya. Konsumen dapat melihat langsung barag yang
diproduksi ata dijual baik jenis, jumlah maupun harganya.
Dengan demikian, konsumen dapat lebih mudah memilih dan
bertransaksi atau melakukan pembelanjaan terhadap produk
yang ditawarkan secara langsung.*

Lokasi merupakan tempat suatu perusahaan atau
instansi melakukan kegiatan untuk menghasilkan barang atau

jasa untuk mendapatkan keuntungan suatu perusaha.

2 Wulan Ayodya dan Endang Koswara, Jadi Pengusaha yang Berkah, (Jakarta: PT. Elex
Media Komputindo, 2014),hal. 4.
30 Kasmir, Kewirausahaan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), HIm. 140.
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b. Faktor-Faktor Penentu Lokasi

Penentu lokasi dipengaruhi oleh beberapa faktor lain
oleh faktor yang langsung berhubungan dengan output yang
dihasilkan, proses produksi dan input yang dibutuhkan
perusahaan. Faktor lain dalam penentu lokasi adalah
lingkungan yang tidak langsung seperti aspek infrastruktur,
sosial, ekonomi dan kebijakan pemerintah (politik). Output
berkaitan dengan produk yang dihasilkan apakah berupa
barang atau jasa. Proses produksi berkaitan dengan segala
sesuatu yang berhubungan dengan cara-cara penciptaan
produk antara lain:3!
1) Produktivitas tenaga kerja.
2) Teknologi yang akan digunakan, apakah bersifat capital

intensive atau lobor intensive.
3) Energi yang diperlukan untuk menciptakan produk.
4) Persyaratan kondisi tanah yang diperlukan untuk
pengolahan.
c. Faktor-faktor yang dipertimbangkan dalam memilih lokasi

1) Aksebilitas, yaitu kemudahan untuk dijangkau.
2) Vasibilitas, yaitu kemudahan untuk dilihat.
3) Lalu lintas, dalam hal ini ada dua hal yang harus

diperhatikan, yaitu banyaknya orang yang lalu lalang bisa

31 Sobarsa Kosasih, Manajemen Operasi Internasional, (Jakarta: Mitra Wacana Media,
2009), hal. 134.
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memberikan peluang yang besar terjadinya dorongan
untuk membeli dan kepadatan dan kemacetan lalu lintas
bias menjadi hambatan.

4) Tempat parkir yang luas dan aman.

5) Ekspansi, yaitu tersedianya tempat yang luas untuk
perluasan dikemudian hari.

6) Lingkungan, yaitu daerah sekitar yang mendukung jasa
atau produk yang ditawarkan.

7) Persaingan, ada tidaknya pesaing sejenis disekitar lokasi
tersebut.

8) Peraturan pemerintah.

d. Indikator-Indikator Lokasi
Faktor lokasi dapat diidentifikasikan dalam indikator-
indikator, sebagai berikut:2

1) Dekat dengan tempat tinggal, lokasi prbelanjaan tidak jau
dari tempat tinggal konsumen, sehingga para konsumen
tidak kesulitan untuk menjangkaunya.

2) Mudah dijangkau transfortasi umum, jika lokasi sulit
dijangkau oleh transfortasi umum tentu akan mengurangi
keinginan kinsumen untuk datang.

3) Aman, keamanan dan kenyamanan yang terjamin akan

menjadikan kunsumen betah berlangganan.

32 Freddy Rangkuti, Strategi Promosi yang Kreatif dan Analisis Kasus, (Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama, 2011), hal. 96.
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4) Memiliki tempat parkir yang luas, tersedianya lahan

parker yang cukup baik untuk kendaraan roda dua

maupun roda empat sehigga kenyamanan berbelanja

semakin baik.

B. Penelitian Terdahulu

Peneliti terdahulu banyak yang meneliti variabel-variabel dalam

penelitian ini sehingga dapat memperkuat penelitian ini. Peneliti

mencantumkan penelitian terdahulu yang terkait atau berhubungan

dengan judul penelitian ini, yaitu:

Tabel 11. 1
Penelitian Terdahulu

No | Nama Peneliti | Judul Penelitian | Metode Hasil Penelitian
Analisis

1 Ade nurhayati | Pengaruh Harga, | Deskriptif | Penelitian ini
Kualitas, Kondisi menunjukkan
pasar dan Lokasi harga, kualitas,
Pasar  terhadap kondisi pasar dan
Preferensi lokasi bersama-
konsumen dalam sama sangat
Berbelanja di berpengaruh
Pasar terhadap preferensi
Tradisional. konsumen  dalam
(Jurnal Ekonomi berbelanja di Pasar
dan Bisnis Tradisional.
Volume 4,
Nomor 1, Januari
2014).%

2 | HendraFure Lokasi, Asosiatif | Penelitian ini
Keberagaman menunjukkan
Produk,  harga Lokasi,
dan Kualitas keberagaman
Pelayanan produk, harga dan
pengaruhnya kualitas pelayanan
terhadap  minat secara bersamaan
Beli Pada Pasar berpengaruh

33 Ade Nurhayati, Op.,Cit.
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Tradisional
Bersehati Calaca.
(Jurnal EMBA,

signifikan terhadap
minat beli pada
pasar  tradisional

Volume 1, bersehati.
Nomor 3,
September
2013).34
3 | Siti Masithoh, | Pengaruh Kuantitatif | Penelitian ini
Amran Kondisi Pasar | Deskriptif | menunjukkan
Jaenudin, dan Lokasi Pasar kondisi pasar dan
Yayat Rahmat | Terhadap lokasi pasar
Hidayat Keputusan berpengaruh nyata
Konsumen secara  bersama-
Membeli sama terhadap
Sayuran (Kasus keputusan
di Pasar Pagi dan konsumen membeli
Pasar Jagasatru sayuran di pasar
Kota Cirebon). pagi dan pasar
(urnal  Agrijati, jagasatru kota
Volume, 31, Cirebon.
Nomor 3,
Desember
2017.%
4 | Wahyunita Pengaruh Lokasi, | Kuantitatif | Penelitian ini
Keragaman menunjukkan
Produk dan bahwa secara
Harga Terhadap simultan lokasi,
Minat Beli keberagaman
Konsumen Pada produk dan harga
Giant  Ekspres berpengaruh
Cabang Alauddin terhadap minat beli
Makassar.® konsumen  pada
Gian Ekspres
cabang Alauddi
Makassar.
5 | Abdul Rokhim | Pengaruh Kuantitatif | Penelitian ini
Suasana  Toko menunjukkan
dan Lokasi bahwa variabel

3 HendraFure, “Lokasi, Keberagaman Produk, harga dan Kualitas Pelayanan
pengaruhnya terhadap minat Beli Pada Pasar Tradisional Bersehati Calaca”, Jurnal Ekonomi
Manajemen Bisnis dan Akuntansi, Vol. 1, No. 3, September 2013.

%5 Siti Masithoh, dkk, “Pengaruh Kondisi Pasar dan Lokasi Pasar Terhadap Keputusan
Konsumen Membeli Sayuran (Kasus di Pasar Pagi dan Pasar Jagasatru Kota Cirebon)”, jurnal
Agrijati, Volume, 31, Nomor 3, Desember 2017.

%  Wahyunita, “Pengaruh Lokasi, Keragaman Produk dan Harga Terhadap Minat Beli
Konsumen Pada Giant Ekspres Cabang Alauddin Makassar”, Skripsi, November 2016.
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terhadap  Minat suasana toko dan
Beli  konsumen lokasi berpengaruh
(Studi Kasus bersamaan

Pada Pusat terhadap minat beli
Perbelanjaan konsumen pada
Luwes Jalan pusat perbelanjaan
Solo- luwes.
Karanganyar Km

6,7, Dagen,

Jaten,

Karanganyar).®’

Berdasarkan tabel di atas terdapat persamaan dan perbedaan

diantara penelitian terdahulu dengan penelitian ini, yaitu:

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Ade Nurhayati dengan
judul Pengaruh Harga, Kualitas, Kondisi pasar dan Lokasi Pasar terhadap
Preferensi konsumen dalam Berbelanja di Pasar Tradisional dengan
penelitian yang akan di teliti oleh peneliti adalah sama-sama menggunakan
metode deskriptif. Sedangkan perbedaan penelitian yang dilakukan oleh
Ade Nurhayati dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah
mengenai pengaruh harga, kualitas, kondisi pasar dan lokasi pasar
terhadap preferensi dalam berbelanja di pasar tradisional sedangkan saya

mengenai determinan minat konsumen berbelanja di pasar pagi.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh HendraFure dengan
judul Lokasi, Keberagaman Produk, harga dan Kualitas Pelayanan

pengaruhnya terhadap minat Beli Pada Pasar Tradisional Bersehati Calaca

37 Abdul Rokhim, “Pengaruh Suasana Toko dan Lokasi terhadap Minat Beli konsumen
(Studi Kasus Pada Pusat Perbelanjaan Luwes Jalan Solo-Karanganyar Km 6,7, Dagen, Jaten,
Karanganyar)”, Skripsi, Juni 2018.
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dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah sama-sama
meneliti tentang lokasi dan harga berpengaruh terhadap minat beli
konsumen. Sedangkan perbedaan  penelitian yang dilakukan oleh
HendraFure dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah
metode penelitiannya, metode yang digunakan peneliti adalah asosiatif

sedangkan saya menggunakan metode penelitian kuantitatif.

Persamaa penelitian yang dilakukan oleh Siti Masithoh, Amran
Jaenudin, Yayat Rahmat Hidayat dengan judul Pengaruh Kondisi Pasar
dan Lokasi Pasar Terhadap Keputusan Konsumen Membeli Sayuran
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah sama-sama meneliti
tentang kondisi dan lokasi pasar. Sedangkan perbedaan penelitian yang
dilakukan oleh Siti Masithoh, Amran Jaenudin, Yayat Rahmat Hidayat
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah tempat atau
lokasi yang di teliti, lokasi peneliti meneliti di Pasar Tradisional di
Kecamatan medan Johor sedangkan saya di pasar pagi Kelurahan Pidoli

Lombang Kecamatan Panyabungan.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Wahyunita dengan judul
Pengaruh Lokasi, Keragaman Produk dan Harga Terhadap Minat Beli
Konsumen Pada Giant Ekspres Cabang Alauddin Makassar dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah sama-sama meneliti tentang
lokasi dan harga. Sedangkan perbedaan penelitian yang dilakukan oleh
Wahyunita dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah

tempat atau lokasi yang diteliti, lokasi peneliti meneliti di Giant Ekspres
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Cabang Alauddin Makassar sedangkan saya di pasar pagi Kelurahan Pidoli

Lombang Kecamatan Panyabungan.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh HendraFure dengan
judul Lokasi, Keberagaman Produk, harga dan Kualitas Pelayanan
pengaruhnya terhadap minat Beli Pada Pasar Tradisional Bersehati Calaca
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah sama-sama meneliti
tentang lokasi dan harga. Sedangkan perbedaan penelitian yang dilakukan
oleh HendraFure dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
adalah tempat atau lokasi yang diteliti, lokasi peneliti meneliti di Pasar
Tradisional Bersehati Calaca sedangkan saya di pasar pagi Kelurahan

Pidoli Lombang Kecamatan Panyabungan.

C. Kerangka Pikir
Menurut  Uma dalam  bukunya Business  Research
mengemukakan bahwa kerangka pikir merupakan konseptual tentang
bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah
diidentifikasi sebagai masalah yang penting.®
Maka perlu dikaji dan diteliti apakah Determinan Minat
Konsumen Berbelanja di Pasar Pagi. Maka dibuat kerangka berpikir

penelitian sebagai berikut:

3 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, kualitatif dan R&D),
(Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 88.
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Gambar. 1.1

Kerangka Pikir

Harga (X1)

Minat Membeli (YY)

A

Lokasi (X2)

Penelitian ini menganalisis pengaruh Harga (X1) dan lokasi (X>)
terhadap minat konsumen (Y) pada Pasar Pagi Pidoli Lombang.
Variabel bebas (independen) pada penelitian ini adalah harga dan

lokasi. Variabel terikat (dependen) adalah minat konsumen.

. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru
didasarkan melalui pengumpulan data. Berdasarkan teori dan
konseptual, maka hipotesis penelitian ini adalah:
Hoi: Tidak terdapat pengaruh harga terhadap minat konsumen di
Pasar Pagi Pidoli Lombang.
Ha1: Terdapat pengaruh harga terhadap minat konsumen di Pasar Pagi
Pidoli Lombang.
Ho2: Tidak terdapat pengaruh lokasi terhadap minat konsumen di

Pasar Pagi Pidoli Lombang.
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Ha2: Terdapat pengaruh lokasi terhadap minat konsumen di Pasar Pagi
Pidoli Lombang.

Hos: Tidak terdapat pengaruh harga dan lokasi terhadap minat
konsumen di Pasar Pagi Pidoli Lombang.

Has: Terdapat pengaruh harga dan lokasi terhadap minat konsumen di

Pasar Pagi Pidoli Lombang.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Pasar Pagi Kelurahan Pidoli
Lombang Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal.
Waktu penelitian ini dilakukan pada Agustus 2021-Desember 2021 di
Pasar Pagi Kelurahan Pidoli Lombang Kecamatan Panyabungan
Kabupaten Mandailing Natal.

B. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif. Sesuai dengan namanya penelitian kuantitatif
merupakan suatu pendekatan yang banyak dituntut menggunakan
angka, mulai dari penafsiran terhadap data, penampilan dari hasilnya
serta pengumpulan data.*

Dimana penelitian kuantitatif ini adalah suatu proses
menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka
sebagai alat menemukan keterangan mengenai pengaruh harga dan
lokasi terhadap minat konsumen berbelanja di Pasar Pagi Pidoli

Lombang.

39 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), hal. 12.

35
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Penelitian
yang dlakukan seseorang yang ingin meneliti semua elemen dalam
wilayah penelitian dinamakan penelitian populasi. Studi atau
penelitiannya disebut studi populasi atau studi sensus.*°

Populasi penelitian ini adalah konsumen yang datang
berbelanja di Pasar Pagi Pidoli Lombang. Populasi dalam
penelitian ini tidak dapat diketahui dengan pasti, karena tidak
tersedia data konsumen di catatan perusahaan. Jumlahnya juga
mengalami perubahan setiap waktu.

2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau subset (himpunan bagian) dari
suatu populasi. Populasi dapat berisi data yang besar sekali
jumlahnya, yang mengakibatkan tidak mungkin atau sulit
dilakukan pengajian terhadap seluruh data tersebut, sehingga
pengkajian dilakukan terhadap sampelnya saja. Sampel yang
diambil dalam penelitian ini adalah konsumen yang datang
berbelanja di pasar pagi Pidoli Lombang. pada penelitian ini
jumlah populasi tidak diketahui maka peneliti mengambil sampel

dengan menggunakan rumus Isaac Michel:

40 Salim dan Haidir, Penelitian Pendidikan Metode, Pendekatan dan Jenis, (Jakarta:
Kencana, 2019), hal. 73.
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(Za2)* p-q
n=—————
82

Keterangan:

n : Ukuran sampel

Z : Mengacu pada tingkat kepercayaan. Dalam penelitian ini
ditentukan sebesar 90%, maka Z = 1,65

P : Variasi populasi. Karena tidak ada data pendahuluan
mengenai populasi, maka proporsi populasi = 0,5

e : Margin Of error

Dengan mempertimbangkan margin of error

sejumlah 10%, maka diperoleh jumlah sampel penelitian

sebagai berikut:

(Zas2)*p-q
n=————
eZ

_ (1.65)2.0.25
B 0,12

_ 0,6806

=001

n = 68,6, Dibulatkan menjadi 69.
Sehingga jumlah sampel yang digunakan adalah 69
responden.
D. Sumber Data Penelitian
Data primer adalah data yang diambil dari sumber pertama

yang berada di lapangan baik berasal dari orang maupun tempat dan
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data. Untuk penelitian ini data primer bersumber dari konsumen
mengenai pengaruh harga dan lokasi terhadap minat konsumen
berbelanja di pasar pagi Pidoli Lombang.

Data sekunder adalah data yang sudah dip roses oleh pihak
tertentu  sehingga data tersebut sudah tersedia saat Kkita
memerlukannya. Peelitian ini termaksud penelitian melalui segala
bahan tulis (studi pustaka) dalam bentuk buku, internet dan sumber
tertulis lainnya yang relevan dengan judul penelitian serta dapat
dipertanggung jawabkan kebenarannya.

E. Instrumen Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara mengumpulkan data
yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian.
Umumnya cara mengumpulkan data dapat menggunakan teknik
pengamatan, wawancara dokumentasi dan angket.** Teknik
pengumpulan data yang digunakan peneliti yaitu menggunakan
wawancara dan angket.

1. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu dari beberapa teknik
dalam pengumpulan data.*?> Serta memperoleh keterangan dalam
hal tujuan penelitian dengan cara Tanya jawab secara berhadapan

antara penanya dan pewawancara Yyang akan menjawab.

41 Juliansyah noor, Metedologi Penelitian, (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), hal.
138.

42 pandi Rosi Sarwo Edi, Teori Wawancara Psikodiagnostik, (Yogyakarta: Leutikaprio,
2016), hal. 1.
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Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data dan ingin
mengetahui hal-hal dari responden responden, adapun maksut
disini yaitu peneliti mewawancarai masyarakat yang berbelanja di
pasar pagi Pidoli Lombang.

2. Angket

Angket adalah sebuah cara atau teknik yang digunakan
seorang peneliti untuk mengumpulkan data dengan menyebarkan
sejumlah lembar kertas yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang
harus dijawab oleh para responden.*® Adapun penyebaran angket
peneliti langsung pergi ke pasar Pidoli Lombang dan langsung
memberikan angket terhadap responden dan dibantu oleh peneliti
mana yang dapat dipahami.

Angket dalam penelitian ini yaitu angket tentang
determinan minat konsumen berbelanja di pasar pagi. Cara
pengukuran dengan menggunakan skala likert ini adalah dengan
menghadapkan seorang responden untuk memberikan jawaban
“sangat setuju”, “setuju”, “kurang setuju/ ragu-ragu”, “tidak
setuju”, “sangat tidak setuju”. Adapun kisi-Kisi angket berdasarkan

penelitian sebagai berikut:

Tabel I11. 1
Penetapan Skor Skala Alternatif Atas Jawaban Kuesioner
Alternatif Jawaban | Skor Sifat Pernyataan Kategori Jawaban
A 5 Sangat Setuju
B 4 Setuju
C 3 Kurang Setuju

4 Kun Maryati dan Juju Suryawati, Sosiologi, (Jakarta: Erlangga, 2006), hal. 130.
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D 2 Tidak Setuju
E 1 Sangat Tidak Setuju
Tabel I11. 2
Kisi-Kisi Angket Harga
Variabel Indikator Nomor Soal
1. Keterjangkauan 1,2
Harga harga
2. Kesesuaian harga 34
3. Kualitas produk 5,6
4. Daya saing harga 7,8
5. Kesesuaian harga 9,10
dengan manfaat

Tabel 111. 3
Kisi-Kisi Angket Lokasi
Variabel
Indikator Nomor Soal
1. Dekat dengan tempat 11
Lokasi tinggal
2. Mudah dijangkau 12,13
transfortasi umum
3. Aman 14,15
4. Memiliki tempat 15,17
parker yang luas
Tabel I11. 4
Kisi-Kisi Angket Minat
Variabel
Indikator Nomor Soal
1. Ketertarikan terhadap 18
Minat produk-produk yang
ditawarkan
2. Ketertarikan produk 19
dan kemudahan
dalam membeli
3. Situasi pembelian 20
yang menyenangkan
4. Terpenuhinya 21
kebutuhan
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F. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Uji Validitas

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti
sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam
melakukan fungsi ukurnya. Validitas instrument
mempermasalahkan sejaun mana pengukuran tepat dalam
mengukur apa yang hendak diukur, instrument dikatakan valid
saat dapat mengungkap data dari variabel secara tepat tidak
menyimpang dari keadaan yang sebenarnya.** Perhitungannya
menggunakan metode Corrected Item-Total Correlation dengan
rumus sebagai berikut:

a. Jika rnitung > rabel maka instrument atau item-item pertanyaan
berkolerasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid).

b. Jika rnitung < rabel maka instrument atau item-item pertanyaan
berkolerasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan tidak
valid).*®

2. Uji Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas merupakan penerjemahan dari reliability yang
mempunyai asal kata rely dan ability, pengukuran yang memiliki
reliabilitas yang tinggi disebut sebagai pengukuran yang reliabel

(reliable). Menurut wahyudin suatu instrument pengukuran

4 Ovan dan Andika Saputra, CAMI: Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian
Berbasis Web, (Takalar: Yayasan Ahmar Cendekia Indonesia, 2020), hal. 2.

4 Aziz Alimul Hidayat, Menyusun Instrumen Penelitian dan Uji Validitas-Reliabilitas,
(Surabaya: Health Books Publishing, 2021), hal. 14.
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dikatakan reliabel apabila instrument tersebut dipergunakan secara
berulang akan menunjukkan hasil yang sama. Reliabilitas
menunjukkan konsistensi kuesioner terhadap jawaban responden
dalam beberapa kali pengujian pada kondisi yang berbeda dengan
menggunakan kuesioner yang sama.“®Suatu konstruk atau variabel
dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha > 0,6 dan apabila
nilai (ri1) < 0,6 maka instrument tersebut dikatakan tidak reliabel,

dapat diuji SPSS 24.4

G. Teknik Analisis data

Analisis data menurut John W. Tukey merupakan prosedur
untuk menganalisis data, teknik-teknik untuk mengintrepetasikan hasil-
hasil analisis, didukung oleh proses pengumpulan data untuk membuat
analisis lebih mudah, lebih tepat dan akurat. Keseluruhan perangkat
alat analisis yang digunakan bermanfaat untuk memproses data
menjadi informasi yang simetrikal. Analisis data (baik kuantitatif
maupun kualitatif) memiliki berbagai ragam pendekatan dan teknik
dengan tujuan untuk penyediaan informasi yang valid, reliable,
practical guna mendukung proses pengambilan keputusan manajemen

yang produktif (efektif dan efisien).*8

% |bid., hal. 4.

47 Muhammad Helmy Reza, Pelayanan dalam Dunia Perguruan Tinggi, (Malang:
Literasi Nusantara, 2020), hal. 34.

4 Jogiyanto Hartono, Metoda Pengumpulan dan Teknik Analisis Data, (Yogyakarta:
Andi, 2018. hal. 193-194.
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Dalam penelitian ini teknik analisis yang digunakan adalah:
1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah
berdistribusi normal atau tidak. Normalitas data merupakan hal
yang penting karena dengan data yang terdistribusi normal maka
data tersebut dianggap dapat mewakili populasi.*® Prosedur uji
dilakukan yaitu:
a. Jika nilai signifikan < 0,1 maka variabel X tidak memengaruhi
variabel Y, artinya hipotesis ditolak (Ho).
b. Jika nilai signifikan > 0,1 maka variabel X memengaruhi
varabel Y, artinya hipotesis diterima (Ha).*
2. Uji Linieritas
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui linieritas data,
yaitu apakah dua variabel mempunyai hubungan yang lancar atau
tidak.>® Uji ini biasanya digunakan sebagai sebagai prasyarat
dalam menganalisis korelasi atau regresi linear. Pengujian SPSS
dengan menggunakan Test of Linearty pada taraf signifikan 0,1.%2
3. Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk

menganalisa data dengan cara mendeskripsikan  atau

49 Rochmat Aldy Purnomo, Analisis Statistik Ekonomi dan Bisnis dengan SPSS,
(Ponorogo: CV. Wade Group, 2017), hal. 83.

50 Duwi Priyatno, SPSS 22 Pengolahan Data Terpraktis, (Yogyakarta: PT. Andi Offset,
2014), hal. 69.

5! 1bid., hal. 94.

52 Suyono, Analisis Regresi untuk Penelitian, (Yogyakarta: Deepublish , 2012), hal. 54.
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menggambarkan data yang telah terkumpul bagaimana adanya
tanpa bermaksud menarik kesimpulan yang berlaku untuk umum
atau generalisasi.
4. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinearitas
Multikolinearitas merupakan salah satu asumsi dalam
pengguanaan analisis regresi. Cara untuk mengetahui ada atau
tidaknya gejala multikolinearias antara lain dengan melihat
nilai variance inflation factor (VIF) dan Tolerance. Untuk
melihat adanya multikolinearitas dapat dilihat dari:
Dengan membandingkan nilai VIF (variance inflation
factor) yaitu:
1) Jika nilai VIF > 10 maka tidak terjadi multikolinearitas
2) Jika nilai VIF < 10 maka terjadi multikolinearitas
Dengan membandingkan nilai tolerance, yaitu:
a) Jika nilai tolerance > 0,1 maka tidak terjadi
multikolinearitas
b) Jika nilai tolerance < 0,1 maka terjadi multikolinearitas.>®
b. Uji Heteroskedastisitas
Dalam penelitian ini menggunakan uji heteros
kedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu

53Nur Asnawi dan Masyihuri, Metodologi Riset Manajemen Pemasaran (Malang: UIN
Maliki, 2011), him. 176.
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observasi ke observasi lain. Dalam penilaian ini menggunakan
uji Glejser, karakeristik pengujian apabila:
1) Sig > 0,1 artinya tidak terkena heteroskedastisitas
2) Sig < 0,1 arinya data terkena heteroskedastisitas.>*
5. Uji Hipotesis
a. Uji Signifikan Parsial ( Uji t)

Uji keberhasilan dilakukan oleh peneliti sebagai
tindakan untuk menguji nilai-nilai yang diperoleh peneliti
melalui sampel yang telah diteliti tersebut.>® Uji hipotesis
secara parsial (uji t) digunakan untuk menguji pengaruh dari
masing-masing (secara parsial) variabel independen terhadap
variabel dependen. Dalam hal ini untuk mengetahui apakah
secara parsial harga dan lokasi berpengaruh signifikan atau
tidak terhadap minat konsumen berbelanja di pasar pagi Pidoli
Lombang. Kriteria pengujian:

1) Jika thitung < ttaber, Maka Ho diterima dan Ha ditolak.
2) Jika thitung > tiabel, Maka Ho ditolak dan Ha diterima.>®
b. Uji Signifikan Simultan (uji F)
Uji koefisien secara bersama-sama digunakan untuk

mengetahui apakah secara bersama-sama variabel independen

4lkbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2004), him.258.

% Nufian S Febriani dan Wayan Weda Asmara Dewi, Teori dan Praktis Riset
Komunikasi Pemasaran Terpadu, (Malang: UB Press, 2018), hal. 72.

% Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: KBM Indonesia, 2021), hal.
54,
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berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.®” Dalam
hal ini untuk mengetahui apakah secara parsial harga dan
lokasi berpengaruh signifikan atau tidak terhadap minat
konsumen berbelanja di pasar pagi pidoli Lombang. kriteria
pengujiannya sebagai berikut:
1) Jika Fhitung > Ftabe, maka Ho ditolak dan Ha diterima.
2) Jika Fhitung < Fiabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak.>®

c. Uji Koefisien Determinasi R?

Koefisien determinasi adalah angka yang dinyatakan
atau digunakan untuk mengetahui kontribusi atau sumbangan
yang diberikan oleh sebuah variabel bebas terhadap variabel
terikat. *° Nilai koefisien determinasi adalah diantara nol dan
1. Nilai koefisien determinasi yang kecil berarti kemampuan
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi
variabel dependen sangat terbatas. Sedangkan nilai yang
mendekati  satu  berarti  variabel-variabel  independen
memberikan hamper semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel dependen. Artinya semakin
besar nilai koefisien determinasi (mendekati 1), maka

ketepatannya semakin baik. Maka dapat dikatakan pengaruh

57 Mudrajad Kuncoro, Metode Riset untuk Bisnis dan Ekonomi, (Jakarta: Erlangga, 2009),
hal. 239.

58 Jonathan Sarwono, Path Analysis dengan SPSS, (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo,
2012). Hal. 121.

%9 Surajiyo, nasruddin dan Herman Paleni, Penelitian Sumber Daya Manusia, Pengertian,
Teori dan Aplikasi (Menggunakan IBM SPSS 22 For Windows), (Yogyakarta: Deepublish
Publisher, 2020). hal. 77.
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variabel independen adalah besar terhadap variabel dependen.
Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui seberapa besar
persentase sumbangan X: dan X terhadap naik turunnya Y
secara bersama-sama. Besarnya persentase sumbangan ini
disebut koefisien determinan berganda dengan simbol R2.
6. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda adalah hubungan secara
linear antara dua atau lebih variabel. Analisis ini untuk mengetahui
arah hubungan antara variabel independen dengan variabel
dependen apakah  masing-masing variabel independen
berhubungan positif atau negarif dan untuk memprediksi nilai dari
variabel dependen, apabila variabel independen mengalami
kenaikan atau penurunan. Variabel dependen dalam penelitian ini
adalah minat konsumen sedangkan variabel independen dalam
penelitian ini adalah harga dan lokasi. Dihitung dengan
menggunakan bentuk persamaan regresi berganda sederhana,
sebagai berikut: 8
Y=a+b;X;+b,X,+ €
Keterangan:
Y : Variabel dependen
o : Konstanta

bi1b: : Koefisien variabel

0 Robert kurniawan dan Budi Yuniarto, Analisis Regresi: Dasar dan Penerapannya
dengan R, (Jakarta: Kencana, 2016), hal. 91.
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X1 Xz : Variabel independen

e : standar error

Sedangkan bentuk persamaan regresi linear berganda untuk

penelitian ini adalah sebagai berikut:

MNT=a+biHA+b, LK + ¢

MNT : Minat

o : Konstanta

bib, : Koefisien regresi berganda (nilai peningkatan ataupun

penurunan)
HA :Harga
LK  :Lokasi
e : Standar error



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
1. Sejarah Singkat Pasar Pagi Pidoli Lombang

Desa Pidoli merupakan salah suatu kelurahan yang terdapat
di kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal. Pasar
Pagi Pidoli Lombang merupakan salah satu pasar tradisional yang
terdapat di kecamatan panyabungan. Pasar pagi Pidoli Lombang
sudah sangat lama berdiri, Sejak terbentuknya Pidoli, pasar
tersebut sudah berdiri sekitar 1970 tahun sampai sekarang,
sehingga pasar ini merupakan salah satu pasar yang sudah dikenal
oleh masyarakat. Semakin berkembangnya zaman membuat pasar
pagi harus mampu bersaing dengan pasar modern pada saat ini
yang keberadaannya sudah menjamur ke berbagai daerah terutama
di wilayah Panyabungan. Pertumbuhan penduduk sangat
memberikan dampak dalam mempengaruhi minat konsumen
berbelanja di pasar pagi Pidoli Lombang dikarenakan Mata
pencaharian masyarakat di Pidoli Lombang pada umumnya adalah

sektor pertanian dan sektor perdagangan.5*

61 Wawancara dengan Bapak Aslen Borotan (Kepala Desa Pidoli Lombang), 12
Desember 2021, Pukul 13.00 Wib.

49
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2. Struktur Organisasi Pasar Pagi Pidoli Lombang
Berikut ini adalah struktur organisasi Pasar Pagi Pidoli
Lombang:

Gambar I1. 1
Struktur Organisasi Pasar Pagi Pidoli Lombang

Ketua
(Dame)

Sekretaris
(Sabaruddin)

A
Administrasi dan Juru Tagih Kebersihan Keamanan dan
Pendapatan ketertiban
Sakiah Seri Inun Fahmi
Aisyah

Sumber data: Kepala Desa Pidoli Lombang

3. Karakteristik Responden
Responden pada penelitian ini adalah masyarakat umum
yang berada di daerah Pidoli Lombang yang berjumlah 69 orang.
Pengumpulan data primer dilakuka dengan wawancara, observasi
dan pemberian kuisioner kepada masyarakat yang berbelanja di

pasar pagi Pidoli Lombang.
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Karakteristik responden yang diambil berdasarkan jenis
kelamin, usia dan masa berbelanja responden di pasar pagi Pidoli
Lombang.

a. Karakteristik Berdasarkan Jenis kelamin Responden
Berikut ini adalah 69 responden yang didasarkan pada

pengelompokan jenis kelamin.

Tabel IV. 1
Karakteristik Berdasarkan Jenis kelamin Responden
Jenis Kelamin Jumlah
Perempuan 64
Laki-laki 5
Total 69

Sumber: data Primer, diolah 2021

Berdasarkan tabel IV. 1 di atas dengan total 69
responden dikelompokkan menjadi perempuan dan laki-laki
dengan jumlah perempuan sebanyak 64 orang dan laki-laki 5

orang.

b. Karakteristik Berdasarkan Usia Responden
Berikut ini adalah data 69 responden yang didasarkan

pada pengelompokan usia.
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Tabel 1V. 2
Karakteristik Berdasarkan Usia Responden
Usia Jumlah
15— 30 Tahun 24
31 —45 Tahun 30
46 Tahun Ke Atas 15
Total 69

Sumber: data Primer, diolah 2021

Berdasarkan tabel IV. 2 di atas dengan total 69
responden dikelompokkan menjadi usia 15-30 tahun sebanyak
24 orang, usia 31-45 tahun sebanyak 30 orang dan usia 46
tahun ke atas sebanyak 15 orang.
B. Hasil Analisis Data
1. Uji Validitas dan Reliabilitas
a. Uji Validitas
Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai
rhing dengan rwnel. Uji validitas yang dilakukan untuk
menguji 8 pernyataan untuk harga, 8 pernyataan untuk lokasi,
8 pernyataan untuk minat. Hasil uji validitas dari penelitian
ini yaitu:
1) Uji Validitas Minat
Berikut ini adalah hasil perhitungan uji validitas

mengenai minat membeli konsumen.
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Tabel. IV. 3
Hasil Uji Validitas
Minat (Y)

No Ihitung Iabel Keterangan
1 0,386 Dikatakan valid Valid
) 0,347 | apabila nilai positif Valid

dan rhitung > Ttabel ;
3 0,633 dengan ng: 69-2 = Val!d
4 | 0419 | 67 maka rape pada Valid
5 | 0,581 | tarif signifikan 10% Valid
6 0,709 =0,1997 Valid
7 0,663 Valid
8 0,550 Valid

Uji validitas minat membeli pada tabel V. 3 dapat
disimpulkan bahwa angket mengenai minat dari
pernyataan 1 sampai dengan pernyataan 8 adalah valid.
Karena kedelapan item memiliki nilai rhiung > Ttabel
dengan n= 67 maka diperoleh rwpe adalah 0,1997.
Sehingga kedelapan item angket minat dinyatakan valid.

2) Uji Validitas Harga (X1)
Berikut ini adalah hasil perhitungan uji validitas

mengenai harga:
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Tabel. IV. 4
Hasil Uji Validitas
Harga (X1)

No Ihitung I'tabel Keterangan
1 0,419 Dikatakan valid Valid
2 0,687 | apabilanilai positif Valid

dan rnitung > Ttabel ;
3 0,605 dengan n g: 69-2 = Val!d
4 | 0604 | 67 maka rapel pada Valid
5 | 0,741 | tarif signifikan 10% Valid
6 0,400 =0,1997 Valid
7 0,396 Valid
8 0,502 Valid

Uji validitas harga pada tabel IV. 4 dapat
disimpulkan bahwa angket mengenai harga dari
pernyataan 1 sampai dengan 8 adalah valid. Karena
kedelapan item memiliki nilai rhitung > rtaber dengan n= 67
maka diperoleh riwper 0,1997. Sehingga kedelapan item
angket harga dinyatakan valid.

3) Uji Validitas Lokasi (X2)
Berikut ini adalah hasil perhitungan uji validitas

mengenai lokasi.
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Tabel. IV.5
Hasil Uji Validitas
Lokasi (X2)
No Ihitung Itabel Keterangan
1 0,753 Dikatakan valid jika Valid
2 0,583 nilai positif dan Valid
Fhitung > Ttabel dENQaN N -
| 0707 | 7_69-2= 67 maka Va:!g
4 0,711 lavel Pada tarif Vva I
5 0,683 signifikan 10% = Valid
6 0,264 0,1997 Valid
7 0,549 Valid
8 0,762 Valid
Uji validitas lokasi pada tabel 1V. 5 dapat
disimpulkan bahwa angket mengenai lokasi dari

pernyataan 1 sampai dengan 8 adalah valid. Karena

kedelapan item memiliki nilai rhitung > rtaber dengan n= 67

maka diperoleh rwner 0,1997. Sehingga kedelapan item

angket lokasi dinyatakan valid.

b. Uji Reliabilitas

1) Uji Reliabilitas Minat (YY)

Berikut ini adalah hasil perhitungan uji reliabilitas

mengenai minat konsumen:
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Tabel. IV. 6
Hasil Uji Reliabilitas
Minat Membeli (Y)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items

,652 ,653 8

Hasil uji reliabiliitas pada tabel 1V. 6 dapat
disimpulkan bahwa minat dapat dikatakan reliabel, jika
nilai cronbach alpha 0,652 > 0,60. Maka dapat
disimpulkan bahwa variabel minat dinyatakan reliabel
dan dapat diterima.

2) Uji Reliabilitas Harga (X1):
Berikut ini adalah hasil perhitungan uji reliabilitas
mengenai harga:
Tabel. IV.7

Hasil ujireliabilitas
Harga (X1)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items

,656 ,656 8

Hasil uji reliabiliitas pada tabel 1V. 7 dapat

disimpulkan bahwa harga dapat dikatakan reliabel, jika
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nilai cronbach alpha 0,656 > 0,60. Maka dapat
disimpulkan bahwa variabel harga dinyatakan reliabel
dan dapat diterima.
3) Uji Reliabilitas Lokasi (X2)
Berikut ini adalah hasil perhitungan uji reliabilitas
mengenai lokasi:
Tabel. 1V. 8

Hasil Uji Reliabilitas
Lokasi (X2)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items

, 795 , 795 8

Hasil uji reliabiliitas pada tabel 1V. 8 dapat
disimpulkan bahwa lokasi dapat dikatakan reliabel, jika
nilai cronbach alpha 0,795 > 0,60. Maka dapat
disimpulkan bahwa variabel lokasi dinyatakan reliabel
dan dapat diterima.

2. Uji Asumsi Dasar
a. Uji Normalitas
Berikut ini adalah hasil perhitungan uji normalitas

Kolmogrov-Smirnov:
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Tabel. IV. 9
Hasil Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 69
Normal Parameters®? Mean ,0000000
Std. Deviation 3,52137779
Most Extreme Differences Absolute ,084
Positive ,051
Negative -,084
Test Statistic ,700
Asymp. Sig. (2-tailed) ,711¢cd

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasakan tabel 1V. 9 nilai signifikansi (asymp. Sig.2-
tailed) pada tabel One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test
adalah
sebesar 0,711 lebih besar dari pada nilai signifikansi 0,10
(0,711 > 0,10) berarti data berdistribusi normal.

b. Uji Linearitas
1) Hasil Uji Linearitas Harga (X1)
Berikut ini adalah hasil perhitungan uji linearitas

mengenai harga:
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Tabel. IV. 10
Hasil Uji Linearitas Harga
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
MINAT *  Between (Combined) 274,500 14 19,607 1,657 ,093
HARGA  Groups Linearity 23,800 1 23,800 2,012 ,162
Deviation 250,700 13 19,285 1,630 ,105
from Linearity
Within Groups 638,833 54 11,830
Total 913,333 68

Hasil uji linearitas antara

harga dan minat

berdasarkan pada tabel IV. 10 dapat disimpulkan bahwa

data tersebut tidak memenuhi asumsi linearitas dengan

melihat nilai linear. Nilai linear signifikan > 0,10. Nilai

signifikan 0,162 > 0,10. Berarti data harga dan minat

tidak memiliki hubungan yang linear.

2) Hasil Uji Linearitas Lokasi (X2)

Berikut ini adalah hasil perhitungan uji linearitas

mengenai lokasi:
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Tabel IV. 11
Hasil Uji Linearitas Lokasi

ANOVA Table
Sum of
Square Mean

S df  Square F Sig.

MINAT * Between (Combined) 151,883 18 8,438 ,554 ,915
LOKASI Groups | jnearity 47,116 1 47,116 3,094 ,085
Deviation 104,767 17 6,163 ,405 ,978
from Linearity
Within Groups 761,451 50 15,229
Total 913,333 68

Hasil uji linearitas antara lokasi dan minat
berdasarkan tabel 1V. 11 dapat disimpulkan bahwa data
tersebut memenuhi asumsi linearitas dengan melihat nilai
linear. Nilai linear signifikan < 0,10. Nilai signifikan
0,085 < 0,10. Berarti data lokasi dan minat memiliki
hubungan yang linear.

c. Statistik Deskriptif
Berikut ini adalah hasil perhitungan uji statistik

deskriptif:
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Tabel. IV. 12
Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Maximu Std.
N Minimum m Mean Deviation
HARGA 69 25 39 33,29 2,792
LOKASI 69 19 39 28,22 4,699
MINAT 69 23 39 33,33 3,665
Valid N 69
(listwise)

Berdasarkan hasil tabel IV. 12 uji analisis statistik
deskriptif diatas dapat dilihat pada variabel harga dengan
jumlah data (N) sebanyak 69 mempunyai mean 33,29 dengan
nilai minimum 25 dan nilai maximum 39 serta standard
deviation 2,792. Variabel lokasi dengan jumlah data (N)
sebanyak 69 mempunyai mean 28,22 dengan nilai minimum
19 dan nilai maximum 39 serta standard deviation 4,699.
Variabel minat dengan jumlah data (N) sebanyak 69
mempunyai mean 33,33 dengan nilai minimum 23 dan nilai
maximum 39 serta standard deviation 3,665.

3. Uji Asumsi Klasik

a. Hasil Uji Multikolinearitas

Berikut ini adalah hasil perhitungan uji multikolinearitas:
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Tabel. I1V. 13
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Standardi
zed
Unstandardized Coefficien Collinearity
Coefficients ts Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 21,441 5,775 3,713 ,000
HARGA ,208 ,155 ,159 1,342 ,184 1,000 1,000
LOKASI ,176 ,092 ,225 1,904 ,061 1,000 1,000

a. Dependent Variable: MINAT

Berdarkan tabel 1V.13 di atas dapat diketahui nilai VIF
untuk variabel harga 1,000 < 10 dan lokasi 1,000 < 10 jadi
dapat disimpulkan nilai VIF dari kedua variabel di atas lebih
kecil dari 10 (VIF < 10).

Sementara nilai tolerance untuk variabel harga adalah
1,000 > 0,1 dan lokasi 1,000 > 0,1, jadi dapat disimpulkan nilai
tolerance dari kedua variabel adalah lebih besar 0,1 (tolerance
> 0,1), berdasarkan penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi multikolinearitas.

b. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Berikut  ini  adalah hasil perhitungan uji

heteroskedastisitas:



63

Tabel. IV. 14
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Standardi
zed
Unstandardized Coefficien Collinearity
Coefficients ts Statistics
Std. Tolera
Model B Error Beta t Sig. nce VIF
1 (Constant) 5,124 3,151 1,626 , 109
HARGA -,053 ,085 -077 -626 ,533 1,000 1,000
LOKASI -,015 ,050 -037 -305 ,762 1,000 1,000

a. Dependent Variable: ABSTES

Berdasarkan tabel IV. 14 dapat dilihat bahwa nilai
variabel independen memiliki nilai signifikan lebih dari 0,10
dimana harga 0,533 > 0,10 dan lokasi 0,762 > 0,10. Maka
dapat  disimpulkan  bahwa tidak terjadi  masalah

heteroskedastisitas pada model regresi.

4. Uji Hipotesis
a. Uji Signifikan Parsial (Uji t)
Berikut ini adalah hasil perhitungan uji signifikan

parsial (uji t):
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Tabel. V. 15
Hasil Uji Signifikan Parsial (Uji t)

Coefficients?

64

Standardiz
Unstandardized ed
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 21,441 5,775 3,713 ,000
HARGA ,208 ,155 159 1,342 ,184
LOKASI , 176 ,092 ,225 1,904 ,061

a. Dependent Variable: MINAT

Berdasarkan tabel 1V. 15, hasil uji parsial di atas dapat

dilihat pengaruh setiap variabel dimana nilai thiwng Yang

diperoleh dari rumus df= n-k-1 atau 69-2-1=66 sebesar 1,668

yaitu:

1) tniung harga adalah 1,342 < 1,668. Maka Ho diterima dan

Ha ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh harga terhadap

minat membeli konsumen berbelanja di pasar pagi pidoli

Lombang.

2) thiung lokasi adalah 1,904 > 1,668. Maka Ho ditolak dan

Ha diterima, artinya terdapat pengaruh lokasi terhadap

minat membeli konsumen berbelanja di pasar pagi Pidoli

Lombang.

Uji Signifikan Simultan (Uji f)

Berikut ini adalah hasil perhitungan uji signifikan

simultan (uji f):
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ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 70,126 2 35,063 2,744 ,072P
Residual 843,207 66 12,776
Total 913,333 68
a. Dependent Variable: MINAT
b. Predictors: (Constant), LOKASI, HARGA
Tabel. V. 16

Hasil Uji Signifikan Simultan (Uji f)

Berasarkan tabel IV. 16 di atas, Fupel dapat dilihat pada

tabel statistik pada signifikan 0,1 dengan df = n-k-1 atau 69-2-

1 = 66, hasil yang diperoleh untuk Ftaber adalah sebesar 2,38.

Dari hasil uji simultan di atas, Fnitung Sebesar 2,744 > Frapel 2,38,

karena Fnitung > Franet maka Ho di tolak dan Ha diterima, artinya

terdapat pengaruh secara simultan antara harga dan lokasi

terhadap minat konsumen berbelanja di pasar pagi.

c. Uji Koefisien Determinasi R2

Berikut ini adalah hasil perhitungan uji koefisien

determinasi R?:
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Tabel. IV. 17
Hasil Uji Koefisien Determinasi R?

Berdasarkan tabel 1V. 17 hasil analisis koefisien
determinasi (R?) diatas diperoleh angka R square 0,077 atau
7,7%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel harga dan lokasi
berpengaruh terhadap minat sebesar 7,7%. Sisanya sebesar
0,923 atau (92,3%) dipengaruhi oleh variabel lain.
5. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh relation ship marketing yang terdiri dari
faktor harga (X1) dan lolasi (X2) terhadap minat (). Hasilnya
dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel. V. 18
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Standardiz
Unstandardized ed
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 21,441 5,775 3,713 ,000
HARGA ,208 ,155 159 1,342 ,184
LOKASI , 176 ,092 ,225 1,904 ,061

a. Dependent Variable: MINAT
Model summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 2772 ,077 ,049 3,574
a. Predictors: (Constant), LOKASI, HARGA

erda

sarkan tabel IV. 18 di atas dapat dilihat pada kolom
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Unstandardized coefficeents bagian kolom B, maka persamaan

analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini adalah:

MNT = 21,441 + 0,208 HA+ 0,176 LK+ 5,775

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Nilai konstanta sebesar 21,441 artinya apabila variabel harga
dan lokasi dianggap konstan atau 0 maka minat nilainya sebesar
21,441.

b. Nilai koefisien regresi variabel harga (b1) sebesar 0,208 dapat
diartikan apabila harga mengalami peningkatan 1 satuan maka
minat konsumen mengalami peningkatan sebesar 0,208 satuan.
Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara
harga dengan minat konsumen, semakin naik faktor harga maka
semakin meningkat minat konsumen.

c. Nilai koefisien regresi variabel lokasi sebesar 0,176 artinya
apabila tingkat lingkungan kerja meningkat 1 satuan maka
kinerja pegawai menigkat sebesar 0,176 satuan. Koefisien
bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara lokasi
dengan minat konsumen, semakin naik faktor lokasi maka
semakin meningkat minat konsumen.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini  berjudul Determinan Minat Konsumen
Berbelanja di Pasar Pagi. Dan hasil analisis data yang dilakukan pada
penelitian ini dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 24

diketahui bahwa:
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1. Pengaruh harga terhadap minat konsumen berbelanja di pasar
pagi.

Setelah dilakukan pengumpulan data, kemudian dilakukan
pengujian hasilnya menunjukkan bahwa secara parsial variabel
harga tidak mempunyai pengaruh terhadap minat membeli
konsumen dengan nilai thitung < ttabel (1,342 < 1,668). Dan nilai Sig
> 0,1 yang di buktikan dengan nilai (0,184 > 0,10).

Penelitian ini sejalan dengan teori M. Fuad dengan judul
Pengantar Bisnis, menyatakan bahwa jika harga ditetapkan terlali
tinggi, secara umum akan kurang menguntungkan, karena
pembeli dan volume penjualan berkurang. Akibatnya semua
biaya yang telah dikeluarkan tidak dapat tertutup, sehingga pada
akhirnya perusahaan menderita rugi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Wisnu Hidayat dan Heri Purwanto yang berjudul
Analisis pengaruh Kualitas Pelayanan, Harga, Keberagaman
Produk, Suasana Toko dan Lokasi terhadap Minat Beli
Konsumen (Studi pada Pasar Tradisioal Wonosobo. Penelitian
Wisnu Hidayat dan Heri Purwanto menyatakan bahwa harga
tidak berpengaruh positif terhadap minat membeli konsumen.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat

pengaruh harga terhadap minat membeli konsumen berbelanja di
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pasar pagi. Karena sebagian konsumen yang mampir ke pasar
pagi yang sudah biasa berbelanja di pasar pagi Pidoli Lombang

. Pengaruh Lokasi Terhadap Minat Konsumen Berbelanja di Pasar
Pagi

Setelah dilakukan pengumpulan data, kemudian dilakukan
pengujian hasilnya menunjukkan bahwa secara parsial terdapat
pengaruh lokasi terhadap minat membeli konsumen dengan nilai
thitung > ttabel (1,904 > 1,668) dan nilai Sig < 0,1 yang di buktikan
dengan nilai (0,061 < 0,10).

Penelitian ini sejalan dengan teori kotler Keller yang
berjudul Manajemen Pemasaran bahwa lokasi adalah tempat toko
yang paling menguntungkan yang dapat dilihat dari jumlah rata-
rata khalayak yang melewati toko itu setiap harinya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitia yang
dilakukan oleh Nurfaisah yang berjudul Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Minat Konsumen untuk Berbelanja di Pasar
Tradisional Kelurahan Lappa Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten
Sinjai. Penelitian Nurfaisah menyatakan bahwa variabel lokasi
mempunyai pengaruh positif terhadap minat beli konsumen.

Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh lokasi terhadap minat membeli konsumen berbelanja di
pasar pagi. Hal ini menunjukkan semakin dekat dekatnya pasar

dengan konsumen atau semakin dekatnya transfortasi umum
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dapat meningkatkan minat membeli konsumen di pasar pagi
Pidoli Lombang.

. Pengaruh Harga dan Lokasi Pasar Terhadap Minat Konsumen
Berbelanja di pasar Pagi

Berdasarkan hasil uji simultan (F) menyatakan bahwa
terdapat pengaruh secara simultan antara harga dan lokasi
terhadap minat konsumen berbelanja di pasar pagi dengan
pengujian dari uji F hasilnya menunjukkan bahwa Fhitung > Frabel
(2,744 > 2,38).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Eko
Purnomo dengan judul Pengaruh Harga, Kualitas produk dan
Lokasi Terhadap Minat Beli Konsumen dalam Membeli Beras
Lokal menyatakan bahwa harga, kualitas produk dan lokasi
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap minat beli
konsumen dalam membeli beras lokal.

Kesimpulan yang didapatkan dari uji simultan (uji F)
terdapat pengaruh secara simultan antara harga dan lokasi
terhadap minat konsumen berbelanja di pasar pagi.

Hasil uji koefesien determinasi faktor harga dan lokasi
mempengaruhi minat membeli konsumen sebesar 0,077 (7,7%).

Sisanya sebesar 0,923 (92,3 %) di pengaruhi oleh variabel lain.
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D. Keterbatasan Penelitian

Seluruh rangkaian dalam penelitian ini telah dilaksanakan sesuai
dengan langkah-langkah yang sudah ditetapkan dalam metedologi
penelitian, hal ini dimaksud agar hasil yang diperoleh benar-benar
objektif dan sisitematis. Namun, untuk mendapatkan hasil yang
sempurna dari suatu penelitian sangat sulit karena berbagai
keterbatasan. Adapun keterbatasan yang dihadapi selama penelitian
dan penyusunan skripsi ini adalah:

1. Saat menyebarkan kuesioner/ angket peneliti tidak mengetahui
kejujuran responden dalam menjawab setiap pernyataan yang
tersedia pada koesioner sehinggah mempengaruhi validitas data
yang diperoleh.

2. Keterbatasan dari variabel yang digunakan yaitu peneliti hanya
mengambil dua variabel yaitu harga dan lokasi dari beberapa
faktor yang memengaruhi minat konsumen seperti keberagaman
produk, kualitas produk, pelayanan dan masih banyak lagi

Walaupun dengan keterbatasan yang ada, peneliti
mengupayakan agar penelitian ini tidak terhalangi oleh

keterbatasan dan tidak mengurangi hasil dari penelitian.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengelolahan data dari penelitian yang berjudul

“Determinan Minat Konsumen Berbelanja di Pasar Pagi” maka dapat ditarik

kesimpulan:

1. Berdasarkan uji parsial (uji t) variabel harga, tidak terdapat pengaruh
harga terhadap minat konsumen berbelanja di pasar pagi. Karena
sebagian konsumen yang mampir ke pasar pagi sebagian besar yang
sudah biasa berbelanja di pasar pagi Pidoli Lombang.

2. Berdasarkan uji parsial (uji t) variabel lokasi, terdapat pengaruh lokasi
terhadap minat konsumen berbelanja di pasar pagi. Hal ini menunjukkan
semakin dekat dekatnya pasar dengan konsumen atau semakin dekatnya
transfortasi umum dapat meningkatkan minat membeli konsumen di
pasar pagi Pidoli Lombang.

3. Secara bersama-sama (simultan) harga dan lokasi, terdapat pengaruh
secara simultan antara harga dan lokasi terhadap minat konsumen

berbelanja di pasar pagi.

72
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis memberikan saran yaitu:

1. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan bagi
pemerintan untuk mengambil kebijakan atau keputusan untuk
meningkatkan minat konsumen berbelanja di Pasar.

2. Masyarakat yang berbelanja di Pasar Pagi agar lebih meningkatkan minat
beli yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhan primer untuk menunjang
kebutuhan hidup sehari-hari, karena dengan terpenuhinya kebutuhan
sehari-hari akan lebih mudah untuk beraktivitas.

3. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi tambahan
terutama bagi penelitian selanjutnya dengan menambahkan variabel-
variabel lain yang mempengaruhi minat konsumen berbelanja di pasar,
selain dari pengaruh harga dan lokasi untuk memperoleh hasil yang lebih

akurat.
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